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Optimasi Metode Ekstraksi dengan Penambahan Wet Peroxide Oxidation 
(WPO) untuk Identifikasi Mikroplastik Polypropylene (PP) 

Yosi Putri Mainita 

 
ABSTRAK 

Polypropylene merupakan salah satu jenis plastik yang banyak digunakan 
di pasaran. Bahan plastik ini sering digunakan dalam pembuatan botol minuman, 
kotak makanan, dan wadah penyimpanan makanan karena dianggap sebagai jenis 
plastik terbaik. Seiring bertambahnya produksi plastic jenis polypropylene maka 
bertambah juga cemaran sampahnya terkhusus diperairan, baik itu di laut maupun 
perairan tawar. Pada faktanya untuk dapat mengetahui jumlah bentuk dan warna 
mikroplastik tidaklah mudah karena berbagai kendala, yaitu tertutupnya 
mikroplastik oleh bahan organik alami yang melekat pada mikroplastik, Penelitian 
ini bertujuan untuk menentukan suatu metode optimum yang dapat 
mengidentifikasi mikroplastik jenis polypropylene. 

Plastik jenis polypropylene akan dipotong menjadi ukuran yang sangat 
kecil, direndam dengan air dan dibiarkan diruangan terbuka selama satu bulan, hal 
ini bertujuan utuk menyesuaikan kondisi mikroplastik dengan kondisi lingkungan 
alaminya di perairan terbuka.dan tercemar oleh pengotor organic. Metode yang 
digunakan adalah Wet Peroxide Oxidation (WPO) yang diadaptasi dari National 
Oceanic and Atsmospheric (NOAA). Optimasi dilakuan pada suhu oven, 
konsentrasi katalis Fe(II) dan variasi suhu pemanasan. Karakterisasi dilakukan 
menggunakan mikroskop stereo, FTIR dan XRF. 

Hasil penelitian didapatkan kondisi optimum suhu pengovenan yaitu 90°C 
konsentrasi Fe(II) yaitu 0,1 M dan suhu pemanasan yaitu 75°C. Hasil karakterisasi 
mikroplastik polypropylene menggunakan mikroskop menyatakan bahwa 
mikroplastik jenis polypropylene berbentuk fragmen dan filamen , berwarna hitam 
transparan, kemudian karakterisasi FTIR polypropylene murni, hasil rendaman 
dan kondisi optimum memiliki perbedaan transmitan pada puncak daerah serapan 
C=C yang mengindikasikan adanya pengotor dan karakterisasi XRF 
polypropylene murni, hasil rendaman dan kondisi optimum memiliki pengotor 
yang berhasil dihilangkan melalui proses WPO. 

Kata Kunci : Mikroplastik, Polypropylene, Wet peroxide Oxidation (WPO), FTIR, 
XRV 
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Optimization of Extraction Method with the Addition of Wet Peroxide 
Oxidation (WPO) for Identification of Polypropylene (PP) Microplastics 

Yosi Putri Mainita 

ABSTRAK 

Polypropylene is a type of plastic that is widely used on the market. This 
plastic material is often used in making drink bottles, food boxes and food storage 
containers because it is considered the best type of plastic. As the production of 
polypropylene type plastic increases, waste pollution also increases, especially in 
waters, both in the sea and fresh waters. In fact, being able to determine the 
number of shapes and colors of microplastics is not easy due to various obstacles, 
namely the covering of microplastics by natural organic materials attached to 
microplastics. This research aims to determine an optimum method that can 
identify polypropylene type microplastics.

Polypropylene plastic will be cut into very small sizes, soaked in water 
and left in an open room for one month, this aims to adapt the condition of the 
microplastic to its natural environmental conditions in open waters and is polluted 
by organic impurities. The method used is Wet Peroxide Oxidation (WPO) which 
was adapted from the National Oceanic and Atsmospheric (NOAA). Optimization 
was carried out at oven temperature, Fe(II) catalyst concentration and variations in 
heating temperature. Characterization was carried out using a stereo microscope, 
FTIR and XRF. 

The research results showed that the optimum condition for the oven 
temperature was 90°C, the Fe(II) concentration was 0.1 M and the heating 
temperature was 75°C. The results of the characterization of polypropylene 
microplastics using a microscope stated that polypropylene microplastics were in 
the form of fragments and filaments, transparent black in color, then the FTIR 
characterization of pure polypropylene, immersion results and optimum 
conditions had differences in transmittance at the peak of the C=C absorption area 
which indicated the presence of impurities and XRF characterization of pure 
polypropylene , soaking results and optimum conditions have impurit ies that are 
successfully removed through the WPO process. 

Keywords: Microplastics, Polypropylene, Wet peroxide Oxidation (WPO), FTIR, 
XRV 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 
 

Salah satu bahan baku yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

oleh manusia adalah plastik. Plastik tersusun dari berbagai senyawa polimer 

kimia yang dapat diamanfaatkan untuk membuat berbagai macam produk 

seperti kemasan, kantong belanja, peralatan rumah tangga, botol minuman, 

dan lain-lain. Penggunaan plastik sekali pakai sangat melimpah namun sayang 

nya tidak disertai dengan kemampuan yang mumpuni untuk menangani 

limbah nya, baik itu dalam bentuk pencegahan maupun dalam bentuk daur 

ulang menjadi produk baru yang bermanfaat. Berdasarkan data Kementrian 

Lingkungan dan Kehutanan (KLHK), jumlah sampah yang ada diindonesia 

mencapai 64 juta ton tiap tahunnya dimana 14% atau sebesar 8,94 juta ton 

merupakan sampah plastik (Hidayat & Siregar, 2022). 

Salah satu masalah global yang berbahaya adalah sampah plastik, jika 

tidak ditangani dengan tepat maka akan menyebabkan cemaran pada perairan. 

Menurut Galgani (2015) dari seluruh total sampah plastik yang tersebar 

dilautan baik itu dipermukaan maupun didasar laut, 95% dari sampah itu 

adalah sampah plastik. Dalam jangka waktu yang panjang sampah plastik pada 

akhirnya akan terurai menjadi partikel-partikel kecil berukuran >5mm yang 

disebut dengan mikroplastik yang merupakan salah satu partikel yang sangat 

sulit untuk terurai di dalam air (Ayuningtyas, 2019). 
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Terdapat 2 jenis mikroplastik yaitu primer dan sekunder. Mikroplastik 

primer adalah mikroplastik yang memang sengaja dibuat dalam ukuran yang 

sangat kecil atau berukuran mikroskopis dimana dapat digunakan sebagai 

produk perawatan kulit (Alam & Rachmawati, 2020). Mikroplastik sekunder 

merupakan hasil dari pemutusan rantai atau pemotongan serat plastik yang 

berukuran lebih besar dari mikroplastik. Beberapa sumber potongan tersebut 

berasal dari jala ikan, tali untuk memancing, peralatan rumah tangga, serat 

sintesis dari pencucian pakaian, atau akibat terdegradasinya produk yang 

terbuat dari plastik dalam waktu yang sangat lama (Nur Faujiah et al., 2022). 

Mikroplastik yang banyak dihasilkan oleh limbah rumah tangga 

umumnya terdiri dari polyethylene, polypropylene, dan polystyrene. 

Polypropylene merupakan salah satu jenis mikroplastik yang banyak 

digunakan di pasaran. Bahan plastik ini sering digunakan dalam pembuatan 

botol minuman, kotak makanan, dan wadah penyimpanan makanan karena 

dianggap sebagai jenis plastik terbaik. Polypropylene memiliki kemampuan 

untuk mencegah terjadinya reaksi kimia dan sifat tahan panas yang baik. 

Meskipun memiliki sifat yang hampir sama dengan polyethylene, jenis plastic 

polypropylene (PP) memiliki sifat kaku, kuat, dan lebih ringan daripada 

polyethylene. Selain itu, PP juga memiliki daya tembus uap air yang rendah, 

ketahanan yang baik terhadap lemak, stabil pada suhu tinggi, dan memiliki 

tampilan yang berkilau (Sriyanto, 2017). 

Keberadaan mikroplastik dilingkungan menimbulkan dampak buruk 

pada kehidupan makhluk hidup dan lingkungan sekitarnya. Sifat miroplastik 

yang cepat menyerap bahan kimia beracun yang ada disekitarnya membuat 
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mikroplastik menjadi salah satu ancaman bagi kesehatan manusia karena 

mikroplastik dapat masuk ketubuh manusia melalui rantai makanan yang akan 

dikonsumsi oleh manusia 

Dampak buruk dari mikroplastik perlahan-lahan mulai disadari oleh 

manusia. Berbagai penelitian dilakukan untuk mengetahui sejauh mana dan 

seberapa banyak mikroplastik ini telah tersebar di perairan yang tentunya akan 

membawa dampak buruk di rantai makanan apabila dikonsumsi oleh biota laut  

maupun perairan tawar. Terdapat berbagai macam motode untuk dapat 

mengidentifikasi mikroplastik diperairan seperti metode jarum panas, inspeksi 

mikroskop, dan metode digesting. Namun, pada faktanya untuk dapat 

mengetahui jumlah bentuk dan warna mikroplastik tidaklah mudah karena 

berbagai kendala, salah satu kendala yang paling sering ditemukan dalam 

menganalisis mikropalstik menggunakan mikroskop, yaitu tertutupnya 

mikroplastik oleh bahan organik alami yang melekat pada mikroplastik, 

Meskipun ditambahkan hydrogen peroxide yang bermanfaat untuk 

memisahkan bahan organik dari mikroplastik yang ingin diuji, tetapi 

kemungkinan bahan organik masih ada dalam sampel. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu metode ekstraksi dengan digesting atau pemurnian untuk 

membersihkan sampel dan metode ini adalah metode yang paling ideal 

digunakan untuk menganalisis keberadaan mikroplastik dalam suatu sampel 

(Argeswara et al., 2021). 

Metode ekstraksi yang digunakan untuk dapat mengidentifikasi 

mikroplastik adalah dengan penambahan wet peroxide oksidation (WPO) .Wet 

Peroxide Oxidation (WPO) merupakan metode digesting untuk 
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menghancurkan material organik yang terkandung di dalam sampel dan 

memisahkannya dari sampel. Radikal hidroksil yang dihasilkan dari 

penguraian hydrogen peroxide dapat mengoksidasi sebagian besar bahan 

organik pada sampel. Wet Peroxide Oxidation (WPO) adalah campuran dari 

Fe (II), hidrogen peroksida dan NaCl. (Marine et al., 2015). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Susi Susanti mengenai 

kelimpahan mikroplastik di Estuari sungai Baturusa, Kepulauan Bangka 

Belitung berhasil menemukan kelimpahan mikroplastik sebanyak 1,101 

partikel/m3 menggunakan metode Wet Peroxide Oxidation dengan 

menambahkan larutan hydrogen peroxide 30 % 20 ml dan NaCl (Susanti, 

2019). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul si Metode Ekstraksi dengan Penambahan 

Wet Peroxide Oxidation (WPO) untuk Identifikasi Mikroplastik 

Polypropylene  

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang, masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Sampah plastik yang terurai menjadi partikel kecil berukuran mikro dapat 

mencemari laut Indonesia

2. Mikroplastik mempunyai sifat yang mudah menyerap bahan kimia racun 

sehingga dapat menyebabkan cemaran bahan pangan melalui biota laut 
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3. Diperlukan adanya suatu analisis optimum yang dapat mengidentifikasi 

mikroplastik agar dapat ditemukan solusi penangananya 

4. Analisis mikroplastik menggunakan mikroskop kurang efektif karna 

mikroplastik dapat tertutupi oleh bahan organik yang terbawa saat proses 

penyaringan 

5. Mikroplastik polypropylene dapat diidentifikasi menggunakan metode 
 

digesting WPO 
 

C. Batasan Masalah 
 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1.  Mikroplastik polypropylene yang di identifikasi diambil dari limbah gelas 

minuman kemasan 

2. Identifikasi mikroplastik polypropylene dilakukan menggunakan metode 

ekstraksi yang diadaptasi dari NOAA dengan penambahan wet peroxide 

oxidation (WPO) 

3. Pada metode ini akan dillakukan variasi suhu pengovenan, konsentrasi 

Fe(II) dan suhu pemanasan untuk memperoleh kondisi optimum yang 

dapat diaplikasikan pada limbah mikroplastik polypropylene yang dibuat 

dengan memvariasikan volumenya 

4. Karakterisasi mikroplastik polypropylene menggunakan mikroskop stereo, 

FTIR dan XRF 

D. Rumusan Masalah 
 

Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana cara identifikasi mikroplastik metode ekstraksi dengan 

penambahan WPO? 

2. Bagaimana kondisi optimum mikroplastik polypropylene yang didapatkan? 
 

3. Bagaimana hasil karakterisasi mikroplastik polypropylene? 
 

E. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Mengetahui cara identifikasi mikroplastik polypropylene menggunakan 

metode digesting WPO 

2. Mengetahui kondisi optimum pada metode ekstrasi dengan penambahan 

wet peroxide oxidation (WPO) untuk identifikasi mikroplastik 

polypropylene 

3. Mengetahui hasil karakterisasi mikroplastik jenis polypropylene 
 

F. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Memberikan informasi tentang kondisi optimum yang dapat digunakan 

untuk identifikasi mikroplastik polypropylene pada limbah yang tercemar 

2. Ditemukannya suatu metode dengan kondisi optimum untuk identifikasi 

mikroplastik menggunakan digesting WPO yang dapat diaplikasikan pada 

perairan yang tercemar mikroplastik polypropylene 

3. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 


